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Dalam semangat kebersamaan dan persatuan, Satgas Yonif 323/Buaya Putih TK
Kosatgas bersama Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten

Satgas Yonif 323 Buaya Putih bersama Forkopimda mengikuti acara ibadah gerbang Natal bersama masyarakat di
Aula Nagelar Distrik Ilaga Kabupaten Puncak



Puncam turut serta dalam ibadah Gerbang Natal yang berlangsung khidmat yang
diselenggarakan di Aula Nagelar, Kampung Kago, Distrik Ilaga, Kabupaten
Puncak, Papua Tengah, Minggu (3/12/24)

Acara tersebut digelar sebagai rangkaian persiapan menyambut perayaan Natal,
sekaligus memperkuat tali silaturahmi antarinstansi dan masyarakat di wilayah
Papua.

Ibadah Gerbang Natal ini dihadiri oleh sejumlah tokoh penting, termasuk
perwakilan Satgas TNI, aparat kepolisian, pemerintah daerah, tokoh agama, dan
masyarakat setempat. Bertempat di Aula Nagelar, Kampung Kago, distrik Ilaga,
Kabupaten Puncak, acara berlangsung dengan penuh sukacita, diiringi lantunan
puji-pujian dan doa bersama yang dipimpin oleh para pemuka agama dari
berbagai denominasi Kristen.



Pj Bupati Puncak Bapak Nenu Tabuni mengapresiasi kehadiran Perwakilan
jajaran Satgas TNI, Satgas Polri dan Forkopimda lainnya dalam kegiatan ini. "Ini
adalah bukti nyata bahwa pemerintah dan seluruh elemen keamanan bersatu
mendukung masyarakat Papua dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
spiritual. Kehadiran ini memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi warga
yang merayakan Natal," katanya.

Selain ibadah, kegiatan ini juga diisi dengan pembagian bantuan sosial kepada
masyarakat yang membutuhkan. Satgas Yonif 323/Buaya Putih bersama



Forkopimda membagikan paket sembako dan perlengkapan Natal kepada warga
setempat. Hal ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian dan dukungan kepada
masyarakat dalam menjalani masa-masa penuh sukacita ini.

Ibadah Gerbang Natal di Papua menjadi simbol kuat persatuan antara
pemerintah, aparat keamanan, dan masyarakat. Dengan semangat kebersamaan
ini, diharapkan Natal tahun ini tidak hanya membawa damai bagi umat Kristiani di
Papua, tetapi juga mempererat hubungan antara berbagai pihak dalam menjaga
keharmonisan di Bumi Cenderawasih.


